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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Pembahasan 

Laboratorium kimia menjadi salah satu fasilitas penunjang belajar yang 

dimiliki oleh lembaga belajar seperti sekolah dan perguruan tinggi. Praktikum 

merupakan salah satu metode pembelajaran dengan cara pengatatan serta 

melakukan beberapa uji coba. Nantinya hasil dari uji coba tersebut akan dianalisis 

dan diberikan kesimpulan terkait uji coba yang sudah dilaksanakan. Praktikum 

memiliki resiko yang cukup tinggi jika dikaitkan dengan keselamatan dan 

keamanan inividu serta lingkungannya. Banyaknya bahan yang berbahaya seperti 

bahan yang mudah terbakar, licin, panas dan sebagainya, yang membuat tinggi 

tingkat resiko dalam laboratorium.  

Penelitian ini mengangkat judul “Studi Kuantitatif Deskriptif Tentang 

Safety Behavior Pada Mahasiswa Yang Melakukan Praktikum di Laboratorium 

Kimia Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya” dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran safety behavior atau perilaku keselamatan di kalangan 

mahasiswa, khususnya Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Menurut 

Neal (2000) safety behavior merupakan perilaku atau tindakan konkret terhadap 

suatu peraturan yang dilakukan oleh individu tersebut seperti mengikuti peraturan 

yang telah ditetapkan dan berpartisipasi aktif dalam mempromosikan perilaku 

keselamatan. Safety behavior juga dapat didefinisikan sebagai suatu perilaku yang 

dilakukan oleh individu dengan harapan dapat meminimalisir terjadinya sesuatu 

yang tidak diingnkan (VandenBos, 2015).  

 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, yang berasal dari Fakultas Farmasi, 

Fakultas Teknologi Pertanian, dan Fakultas Teknik. Berdasarkan pengambilan data 

yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh sebanyak 137 responden. Penelitian 

ini menggunakan sistem tryout terpakai, dimana aitem dan skala yang digunakan 

oleh peneliti pertama kali disebarkan serta akan melewati pengujian dan analisis.  

 Berdasarkan data yang diperoleh saat pengambilan data sebanyak 137 

responden, safety behavior dari 74 responden (54,01%), masuk dalam kategori 
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tinggi. Artinya, mahasiswa bukan hanya memahami peraturannya saja, akan tetapi 

menjalankan serta berpartisipasi langsung dalam mematuhi aturan yang ada dengan 

cara mengingatkan rekannya untuk senantiasa mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan demi keselamatan bersama. Selain itu peneliti menemukan beberapa 

temuan yang terjadi saat melakukan pengambilan data, salah satunya mahasiswa 

yang menjaga keselamatan kerjanya dengan tidak memperbolehkan orang lain 

untuk masuk ke dalam laboratorium secara bebas, sehingga harus mengikuti 

beberapa prosedur yang telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ramadan & Ismara (2014) perlu untuk mematuhi pedoman dan peraturan 

didalam laboratorium dengan harapan tidak terjadinya kecelakaan dan mahasiswa 

dapat melakukan praktikum dengan aman. 

 Berdasarkan aspek safety compliance didapatkan sebanyak 95 responden 

(69,34%) ada dalam kategori sangat tinggi yang dapat diartikan bahwa mahasiswa 

tersebut mematuhi peraturan yang ditetapkan seperti membilas anggota tubuh yang 

terkena percikan bahan kimia, serta membuang sisa bahan kimia pada tempat yang 

telah disediakan. Apabila individu memahami serta menjalankan aturan yang 

ditetapkan, maka individu dapat terhindar dari kecelakaan, sebaliknya jika tidak 

mematuhi peraturan yang ditetapkan, bisa saja individu mengalami kecelakaan. 

Pemahaman pada mahasiswa baru terhadap pemakaian bahan kimia sangat 

bermacam-macam, akan tetapi pemahaman tersebut dapat terus ditingkatkan agar 

dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan di laboratorium kimia (Lasia et al., 

2017). Pengetahuan akan keselamatan ini juga menjadi penting dalam membangun 

perilaku aman Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh Fadilla (2022) 

terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan pemakaian alat pelindung diri (APD) 

dengan adanya kecelakaan di dalam laboratorium. Bukan hanya mahasiswa saja 

yang berperan untuk mematuhi peraturan yang dibuat, akan tetapi dosen atau tenaga 

laboratorium lainnya yang terlibat juga memegang peran penting dalam 

meningkatkan safety compliance dikalangan mahasiswa. Peran dosen dan tenaga 

laboratorium sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan serta membentuk 

perilaku aman pada mahasiswa, sehingga melalui hal tersebut diharapkan dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan mahasiswa (Hafezad et al., 2021). Demikian pula 
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yang disampaikan oleh Van Noorden (2013) menyatakan bahwa pentingnya 

sharing informasi antara dosen dengan mahasiswa karena tidak jarang mahasiswa 

kurang memperhatikan prosedur yang ada bahkan dapat menimbulkan timbulnya 

permasalahan atau kecelakaan dalam laboratorium. Sharing antara dosen dan 

mahasiswa ini dapat dimasukkan menjadi suatu pembelajaran terkait dengan 

keamanan laboratorium atau keamanan bahan kimia. Dengan demikian, pendidikan 

mengenai keselamatan mahasiswa ini juga menjadi salah satu faktor atau pengaruh 

kategori safety compliance dikatakan sangat tinggi. Meskipun dikatakan sangat 

tinggi, ternyata masih ada mahasiswa yang memiliki safety compliance sedang 

sebanyak 3 orang. Hal tersebut memang dirasa cukup sedikit, namun apabila 

dibiarkan tentu saja tetap dapat mencelakakan mahasiswa tersebut maupun orang 

lain di sekitar individu. Menurut penelitian Muhammad Yamin (2020) salah satu 

penyebab belum terpenuhinya safety compliance karena belum adanya pengawasan 

terkait safety tersebut. 

 Pada aspek safety participation mendapatkan 73 responden (53,28%) 

dikategori tinggi. Artinya, mahasiswa bukan hanya mengikuti peraturan yang ada, 

melainkan juga mengambil bagian untuk membangun keselamatan di laboratorium 

seperti mengingatkan rekannya untuk tidak berada didalam laboratorium kimia 

sendiri, mengingatkan untuk memakai jas laboratorium, serta menegur rekannya 

yang tidak mengikuti prosedur yang ada. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Abdullah dan Aziz (2020) partisipasi mahasiswa untuk meningkatkan 

keselamatan di lingkungannya juga dapat meningkatkan komitmen mahasiswa 

tersebut dalam mencegah terjadinya bahaya (Withanage & Priyadarshani, 2017). 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Alaimo et al., (2010) 

dibentuknya tim keselamatan yang terdiri atas mahasiswa juga mendorong teman 

temannya yang lain untuk meningkatkan keselamatan didalam laboratorium. Tim 

keselamatan ini merupakan salah satu bentuk partisipasi aktif mahasiswa untuk 

selalu menjaga keamanan dilaboratorium. Selain itu mahasiswa juga akan semakin 

professional dan siap memasuki dunia kerja. Safety participation sendiri mengacu 

kontribusi mahasiswa untuk mengembangkan lingkungan yang aman, perlu diingat 

jika safety participation ini bersifat sukarela. Partisipasi mahasiswa juga 
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memberikan dampak yang luar biasa bagi kinerja mahasiswa. Menurut Liu et al., 

(2020) salah satu penyebab terjadinya kecelakaan adalah mahasiswa yang tidak ikut 

serta dalam membangun keselamatan, apabila mahasiswa gagal dalam membangun 

keselamatan kerja mereka mungkin akan mendapatkan permasalahan ketika sedang 

menangani bahan bahan tertentu. Safety participation mahasiswa UKWMS 

tergolong tinggi sehingga banyak mahasiswa yang ikut serta dalam meningkatkan 

keselamatan ketika melakukan praktikum didalam laboratorium kimia. Akan tetapi 

masih ada mahasiswa yang memiliki safety participation yang sedang bahkan 

rendah. Hal ini tetap menjadi salah satu ancaman bagi mahasiswa karena dapat 

dinyatakan jika mahasiswa gagal dalam membangun keselamatan didalam 

laboratorium tersebut. 

 

Banyak kelemahan yang disadari oleh peneliti antara lain: 

a. Terbatasnya data demografis yang diperoleh dari partisipan, sehingga 

pembahasan yang diperoleh kurang meluas dan tidak seimbang. Selain itu, 

tidak semua mahasiswa yang berasal dari ketiga fakultas yang terlibat tetapi 

hanya beberapa mahasiswa yang mau untuk mengisinya. 

b. Pengisian kuesioner tidak dibatasi waktu, karena jumlah responden yang 

mengisi masih sedikit.  

5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan dari kategorisasi Skala Safety Behavior, penilaian secara 

umum terhadap responden penelitian Safety Behavior pada mahasiswa di 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dapat dikategorikan tinggi dengan 

presentase 54,01%. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yang ada pada safety 

behavior sendiri. Pada aspek safety compliance dikategorikan sangat tinggi dengan 

presentase sebesar 69,34%, lalu pada aspek safety participation memperoleh hasil 

sebanyak 53,28% dari 137 responden, sehingga dikategorikan tinggi.  

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh oleh peneliti, terdapat beberapa 

saran yang akan diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang melakukan praktikum di laboratorium kimia 
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Bagi mahasiswa yang berada dikategorisasi tinggi hingga sangat tinggi 

diharapkan agar tetap dapat mempertahankan perilaku tersebut serta 

mengajak rekannya yang lain untuk tetap menjaga keselamatan didalam 

laboratorium kimia. Sedangkan bagi mahasiswa yang berada dikategori 

sedang hingga rendah, diharapkan untuk meningkatkan safety behavior 

didalam laboratorium kimia agar dapat terhindar dari kecelakaan sehingga 

dapat menimbulkan rasa aman pada individu dan lingkungan sekitarnya. 

2. Bagi dosen dan asissten laboratorium yang mengajar di laboratorium kimia 

Bagi dosen, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh 

mana mahasiswa menjaga keselamatan dirinya didalam laboratorium kimia. 

Jika diperlukan, dosen dapat mengembangkan metode pendidikan atau 

pembelajaran mengenai keselamatan didalam laboratorium. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi perguruan tinggi, diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan 

evaluasi terkait pentingnya peran mahasiswa dan dosen dalam menjaga 

keselamatan didalam laboratorium sehingga dapat terhindar dari berbagai 

kecelakaan. Perguruan tinggi selaku penanggung jawab dalam segala proses 

pembelajaran serta keselamatan mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan, juga diharapkan terus meningkatkan sistem keselamatan 

didalam laboratorium kimia. 

4. Bagi Pemerintah 

Melalui penelitian ini, dapat terlihat pentingnya peraturan yang dimiliki oleh 

setiap laboratorium kimia dan jika dirasa dibutuhkan juga diperlukan 

pelatihan baik kepada dosen maupun mahasiswa untuk senantiasa menjaga 

keselamatan didalam laboratorium kimia. 
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